
 

 



 

 

 



PENGEMBANGAN BATIK LINGGO SEBAGAI PRODUK UNGGULAN KHAS 

LIMBANGAN KENDAL 

Kota Kendal memiliki industri baju batik yang dibuat dengan motif batik dan pola 

khas masyarakat Kendal. Pengrajin batik di Kendal pada umumnya membuat batik 

dengan teknik tulis dan juga teknik cap. Motif yang berkembang di daerah ini 

merupakan motif yang berasal dari daerah pesisir sehingga memiliki pola yang 

bebas dan tidak ada pakem yang harus dipatuhi. Jenis motif yang terkenal dari  

kabupaten Kendal ini adalah motif Kaliwungu, motif Weleri dan juga motif 

Limbangan.  

Perkembangan Industri batik di daerah Kendal ini cukup baik, 
hal ini terlihat dari banyaknya sanggar dan juga pelaku dalam industri seperti Batik 

Gardenia, sanggar Batik Wahyu,galeri Batik Damara, toko Batik Puspo Kanthil, Batik 

Pesantren Kaliwungu, sanggar Batik Jambekusuma,galeri Batik 
Sekarwangi dan toko batik Linggo. Beberapa pengusaha ini membuat batik dengan 

berbagai macam teknik baik tulis maupun cap yang menggunakan warna alami.  

Pemilihan dengan menggunakan warna alam ini dipilih untuk 
memberikan ciri khas dan juga menghargai alam lingkungan. Hal ini dilakukan oleh  

Batik Linggo yang lokasinya berada di daerah Desa Gono Barat Gonoharjo 

Limbangan Kendal.Motif batik yang menjadi sumber inspirasi dari 
para seniman batik di wilayah ini adalah berasal dari lokasi sejarah tempat batu 

lingga yang juga terletak di wilayah tersebut yang memiliki pola seperti bunga. 

Berbagai warna alam diperoleh dari berbagai bahan alam seperti kayu 
mahoni, secang dan juga bakau. Penggunaan warna alami memiliki kelebihan 

tersendiri dan membuat batik tulis menjadi memiliki nilai lebih terutama bagi 

masyarakat yang sudah sangat peduli terhadap lingkungan. Namun 
permasalahan yang utama adalah, Batik Linggo Limbangan Kendal belum menjadi 

budaya lokal yang merupakan unggulan daerah Kendal. Oleh karena itu sangat 

perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan melalui kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat agar masyarakat desa Gonoharjo Limbangan 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan pengembangan 

Batik Linggo Limbangan Kendal sebagai unggulan daerah Kendal 
secara mandiri.  

Solusi yang ditawarkan dalam progam Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah 

dilakukan adalah: (1) Pemberian penyuluhan dan pelatihan tentang pengembangan 

motif batik Limbangan, (2) Pemberian penyuluhan dan pelatihan tentang teknik 

pembuatan motif batik baru berbasis wilayah dan gambaran kehidupan masyarakat 

Limbangan, (3) Pemberian penyuluhan dan  pelatihan tentang teknik pembuatan 

pewarna batik alami yang ramahlingkungan untuk pembuatan batik Limbangan 

Kendal, (4) Pemberian penyuluhan dan pelatihan tentang digital marketing. Kegiatan 

ini dilaksanakan oleh Tim PKM (Dr. Endah Rita Sulistya Dewi, S.Si. M.Si. Dr. Ary 

Susatyo Nugroho, S.Si. M.Si dan Dr. Maria Ulfah, S.Si. M.Pd) yang berkompeten 

dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, dan praktik lapangan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan selama kurun waktu 2 bulan. Luaran yang dicapai diantaranya adalah 



Motif Batik yang terdaftar HaKI, dan menjadikan Batik Linggo sebagai produk 

unggulan khas Limbangan Kendal. 

Adapun Motif Batik yang dihasilkan dan telah terdaftar di HakI adalah, 

1. Motif Batik Daun Buah Kopi 

 

Gambar 1. Motif batik Daun Buah Kopi 

Dengan deskripsi Tanaman kopi memiliki daun bentuk bulat telur, bergaris ke 

samping, bergelombang, hijau pekat, kekar, dan meruncing di bagian ujungnya. 

Memiliki buah berbenyuk bulat telur berwarna hijau yang masih muda dan merah 

pada buah yang sudah masak. 

 

 

 



Dari hasil gambar motif tumbuhan yang sering dijumpai di daerah Kendal, 

selanjutnyadibuat di dalam cap tembaga seperti pada gambar berikut : 

2. Cap Batik Daun Buah Kopi 

 

Gambar 2. Cap Batik Daun Buah Kopi 



Selanjutnya cap batik digunakan untuk produksi batik pada kain seperti pada 

gambar berikut:  

 

3. Batik Kain Motif Daun Buah Kopi 

 

Gambar 3. Batik Kain Motif Daun Buah Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 


